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“Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang berkehendak
(kepada-Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu)

dengan kaum yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini”. (QS
Muhammad : 38)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk
dalam ketegori ini ialah nama Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi
rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang
digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/987
dan 0543. b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

I = Tidak Dilambangkan oa =dI

< =b L =th

@ o=t L =dh

@ =t ¢ = (koma menghadap ke atas)
(S ¢ =gh

¢ =h < =f

¢ =kh d =q

2 =d d =k

! Pedoman Penulisan Karya llmiah Fakultas Syariah 2013
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3 =dz Jd =1
J =TI & =M
J =2 g =n
o =S S =w
o =8y ® =h
wa =sh ¢ =Yy

Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,
namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan
tanda koma di atas (“), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang
g
. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = a misalnya Jé menjadi gala
Vokal (i) panjang = 7 misalnya & menjadi gila
Vokal (u) panjang = a misalnya 0s menjadi ddna

[72e)
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya J$  menjadi gawlun
Diftong (ay) = ¢ misalnya »  menjadi khayrun
. Ta’ marbuthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berasa di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w el Al ) menjadi

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang




terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya

&) das & menjadi f1 rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Contoh berikut

ini:

. Al-Imém al-Bukhariy mengatakan ...

1
2. Al-Bukhariy dalam kitabnya mugaddimah menjelaskan ...
3.
4

Masya’ Alldh kdna wa ma lam yasya’ lam yakun

. Billah ‘azza wa jalla

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan

menggunakan system transliterasi. Namun, apabila kata tersebut menggunakan

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,

maka tidak perlu menggunakan transliterasi
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ABSTRAK

Ratih Putriani Arifin , 11220093,

Hak Kepemilikan Atas Tanah Mati (Komparasi Undang-Undang Pokok
Agraria No. 5 Tahun 1960 dan Hukum Islam), Skripsi, jurusan Hukum
Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Musleh Herry, S.H., M. Hum.

Kata Kunci: Tanah Kosong, UUPA, Hukum Islam

Tanah merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa kepada bangsa Indonesia. Sesuai
amanat dari pasal 33 ayat (3) UUD 1945 yang berbunyi: “Bumi, air dan kekayaan
alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Jadi, setiap individu berhak untuk
mengelola dan mengambil manfaat dari tanah yang ada di muka bumi ini dengan
cara beritikad baik terhadap tanah. Dalam Undang-Undang Pokok Agraria diatur
mengenai perolehan tanah dengan beritikad baik, Hukum Islam juga
menganjurkan agar manusia dapat memanfaatkan kekayaan alam yang ada.

Penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana pengaturan
kepemilikan hak atas tanah bagi yang membuka (menggarap) tanah mati menurut
UUPA dan Hukum Islam? 2) Bagaimana persamaan dan perbedaan kepemilikan
hak atas tanah bagi yang membuka (menggarap) tanah mati menurut UUPA dan
Hukum Islam? Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan pendekatan
perundangan-undangan, yaitu dengan mengkaji peraturan perundang-undangan
yang berkaitan dengan tanah kosong. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
konseptual, yaitu dengan mengkaji konsep-konsep tanah kosong dalam Undang-
Undang Pokok Agraria maupun dalam Hukum Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep membuka atau menggarap
tanah mati dalam Undang-Undang Pokok Agraria memiliki konsep yang sama
dengan lhya al-Mawat dalam Hukum Islam dari aspek filosofis, sosiologis dan
yuridis. Hal ini mengingat bahwa pengaturan kepemilikan menurut Undang-
Undang Pokok Agraria memiliki persamaan dengan pengaturan kepemilikan
menurut Hukum Islam, yakni sama-sama mempunyai hak istimewa bagi pemilik
hak, namun tetap tidak boleh mengabaikan fungsi sosial terhadap tanah dan
mempertimbangkan kemaslahatan umat. Selain itu, mengenai hal persamaan dan
perbedaan dalam konsep menggarap (membuka) tanah mati menurut Undang-
Undang Pokok Agraria maupun Hukum Islam dari segi pendaftaran, jangka waktu
pengolahan, subjek.
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ABSTRACT

Arifin, Ratih Putriani, 11220093, Vacant Land Property Rights (Comparison of
the Basic Agrarian Law No. 5 Year 1960 and Islamic Law), Thesis, Department of
Sharia Business Law, Faculty of Sharia, The State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisor: H. Musleh Herry, S.H., M. Hum.

Keywords: Vacant Land, Basic Agrarian Law, Islamic Law

Land is a gift from God Almighty to the Indonesian people. According to the
mandate of Article 33 paragraph (3) of the 1945 Constitution which reads: "Earth,
water and natural resources contained in it are controlled by the State and used for
the welfare of the people. Thus, each individual has the right to manage and take
an advantage of existing land on this earth by being good faith toward the ground.
In the Basic Agrarian Law regulates the acquisition of land with good faith,
Islamic law also recommends that people can take advantage of the natural
wealth.

In this study, there are two formulations of the problem: 1) How is the
arrangement of the land property rights for people who open (work on) vacant
land in the Basic Agrarian Law and Islamic Law? 2) What are the similarities and
differences in land property rights for people who open (work on) vacant land in
the Basic Agrarian Law and Islamic Law? This study is a normative research by
using statute approach, by reviewing legislation relating to vacant land. This study
also uses conceptual approach, by reviewing the concepts of vacant land in the
Basic Agrarian Law and the Law of Islam.

The results of this study indicate that the concept of opening or working on
vacant land in the Basic Agrarian Law has the same concept as lhya al-Mawat in
Islamic Law. It is given that the ownership arrangement based on the Basic
Agrarian Law has the similarities with the ownership arrangements according to
Islamic law, which both have privileges for the owner of the right, but it still
cannot ignore the social function of the land and consider the benefit for the
people. In addition, regarding the similarities and differences in the concept of
working on (opening) vacant land under the Basic Agrarian Law and Legal Islam
are from the terms of registration, processing time period.
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